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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong
digitalisasi di berbagai sektor, termasuk sektor
UMKM. Bengkel Calvin Motor sebagai pelaku usaha
mikro di bidang jasa perbaikan kendaraan bermotor
menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan
yang akurat, efisien, dan transparan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi
cloud computing dalam meningkatkan efisiensi,
keamanan, dan akurasi sistem manajemen keuangan

di Bengkel Calvin Motor. Metode Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode pengumpulan data melalui observasi langsung,
wawancara semi terstruktur, dan studi literatur.
Pengembangan sistem menggunakan model Waterfall
dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian, dan penerapan. Hasil
Kajian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi cloud
accounting memungkinkan pencatatan keuangan
secara real-time, kemudahan akses laporan keuangan,
serta mengurangi risiko kehilangan data. Meskipun
terdapat tantangan dalam adopsi teknologi seperti
kebutuhan pelatihan dan risiko keamanan data,
strategi mitigasi seperti penggunaan enkripsi dan
otorisasi akses terbukti efektif. Teknologi cloud
computing tidak hanya mendukung efisiensi
operasional, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam
mendorong transformasi digital manajemen keuangan
di sektor UMKM.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah memengaruhi seluruh sektor, termasuk
sektor UMKM. Salah satu terobosan signifikan adalah teknologi cloud computing
yang menyediakan layanan penyimpanan, pemrosesan, dan akses data secara online
dan terpusat[1]. Teknologi ini memungkinkan integrasi sistem manajemen keuangan
secara otomatis, real-time, dan efisien tanpa memerlukan infrastruktur TI fisik yang
besar[2]. Selain memberikan efisiensi biaya, cloud computing juga mendukung
keamanan dan aksesibilitas data yang tinggi[3]. Dalam konteks transformasi digital,
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cloud computing telah terbukti berperan penting dalam mendukung proses akuntansi
dan keuangan yang lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika pasar[4].
Penggunaan cloud dalam bidang akuntansi memungkinkan kolaborasi yang lebih
baik, kemudahan pelaporan, serta mengurangi beban administratif dan biaya
operasional[4]. Transformasi digital telah menjadi kebutuhan utama dalam
meningkatkan daya saing usaha kecil dan menengah (UMKM) di era industri 4.0.
Salah satu inovasi yang paling relevan dalam mendukung transformasi ini adalah
teknologi Cloud Computing. Teknologi ini memungkinkan penyimpanan,
pemrosesan, dan akses data secara terpusat melalui jaringan internet, sehingga
mengurangi ketergantungan terhadap infrastruktur fisik yang mahal dan kompleks.
Cloud computing telah terbukti membawa efisiensi operasional, fleksibilitas, dan
keamanan data yang lebih tinggi dibandingkan sistem konvensional. Cloud
computing adalah teknologi komputasi berbasis internet yang memungkinkan
pengguna untuk menyimpan, mengelola, dan mengakses data maupun aplikasi
secara online, tanpa harus menggunakan infrastruktur fisik seperti server pribadi.
Teknologi ini menyediakan layanan seperti penyimpanan data, perangkat lunak,
dan pemrosesan informasi yang dapat diakses kapan saja dan dari mana saja, sesuai
kebutuhan[5]. Cloud computing mendukung efisiensi operasional, keamanan data,
dan fleksibilitas dalam manajemen informasi, terutama bermanfaat bagi usaha kecil
dan menengah (UMKM) yang memiliki keterbatasan sumber daya teknologi dan
finansial.

UMKM sebagai tulang punggung perekonomian nasional sering menghadapi
berbagai kendala, terutama dalam pengelolaan sistem informasi dan keuangan.
Banyak dari pelaku UMKM masih menggunakan metode manual dalam pencatatan
transaksi dan pelaporan keuangan. Hal ini menyebabkan potensi kesalahan
pencatatan, keterlambatan pelaporan, serta sulitnya melakukan analisis keuangan
secara akurat. Dalam konteks ini, cloud computing menawarkan solusi digitalisasi
yang hemat biaya dan mudah diadopsi oleh UMKM. Salah satu jenis layanan cloud
yang paling banyak digunakan oleh UMKM adalah Software as a Service (SaaS), di
mana perangkat lunak akuntansi dapat digunakan tanpa harus melakukan instalasi
lokal, cukup dengan akses internet. Layanan seperti ini memungkinkan pengguna
untuk mencatat transaksi secara real-time, menghasilkan laporan keuangan otomatis,
dan mengakses data kapan saja dan dari mana saja. Kemampuan ini sangat
mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan berbasis data[6].

Bengkel Calvin Motor, sebagai contoh UMKM di bidang otomotif yang berlokasi
di Jalan Trimas, Tembilahan, saat ini masih mengelola sistem keuangan secara
manual. Kondisi ini menimbulkan risiko tinggi terhadap kehilangan data,
keterlambatan laporan, dan kesulitan dalam memantau arus kas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi penerapan cloud computing
dalam sistem manajemen keuangan di Bengkel Calvin Motor, menggunakan metode
pengembangan sistem Waterfall agar pelaksanaan sistem lebih terstruktur dan
terukur. Dengan menggabungkan pendekatan literatur dan observasi langsung,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi UMKM dalam
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menerapkan teknologi cloud computing untuk pengelolaan keuangan yang lebih
efektif, efisien, dan aman.

TINJAUAN PUSTAKA
a. Cloud Computing
Cloud computing merupakan model komputasi yang memungkinkan akses
jaringan yang mudah dan sesuai permintaan ke kumpulan sumber daya komputasi
yang dapat dikonfigurasi. Menurut Rizqulloh dan Afrianto (2023), cloud computing
dinilai sebagai solusi tepat bagi UMKM yang memiliki keterbatasan modal dan
infrastruktur. Teknologi ini menawarkan tiga model layanan utama yaitu
Infrastructure as a Service (1aaS), Platform as a Service (PaaS), dan Software as a Service
(SaaS). Penelitian Atmadja et al. (2023) menunjukkan bahwa cloud computing
memiliki peran besar dalam bisnis modern, seperti penyimpanan data, kolaborasi,
Big Data, dan aplikasi bisnis. Dalam konteks UMKM, cloud computing memberikan
keuntungan berupa efisiensi biaya, aksesibilitas global, dan keamanan data,
menjadikannya teknologi kunci di era digital. Arsal et al. (2025) menyimpulkan
bahwa cloud computing berkontribusi signifikan pada efisiensi operasional,
keamanan data, dan transparansi pelaporan keuangan UMKM. Meskipun ada
tantangan infrastruktur dan literasi teknologi, strategi tepat serta pelatihan SDM
menjadi kunci sukses implementasi cloud. Marlin et al. (2024) membuktikan bahwa
cloud computing mampu meningkatkan efisiensi operasional serta memperkuat
keamanan data akuntansi melalui sistem enkripsi dan kontrol akses[7].

b. Manajemen Keuangan UMKM

Manajemen keuangan UMKM meliputi proses pencatatan, pengelolaan, dan
pelaporan aktivitas keuangan dalam skala usaha kecil. Salsabilla dan Awaliyah
(2024) menilai cloud computing mampu meningkatkan efisiensi akuntansi melalui
akses data real-time, fleksibilitas operasional, dan pengurangan biaya. Namun, isu
keamanan data menjadi perhatian penting, sehingga diperlukan mitigasi risiko
melalui kontrol akses dan enkripsi data. Barus dan Pardede (2024) dalam
penelitiannya bertujuan mengukur sejauh mana teknologi cloud computing dapat
meningkatkan efisiensi proses akuntansi, faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi
teknologi ini, dan risiko yang terdapat di dalamnya. Atmoko dan Yaqin (2023)
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan penggunaan teknologi cloud di
UMKM berhasil meningkatkan pemahaman manajer dan staf keuangan terhadap
siklus akuntansi serta analisis laporan keuangan. Hasilnya, perusahaan mampu
membuat keputusan strategis lebih tepat dan efisien. Tantangan utama yang
dihadapi UMKM dalam pengelolaan keuangan meliputi keterbatasan sumber daya
manusia yang kompeten, sistem pencatatan yang masih manual, kesulitan dalam
mengakses informasi keuangan secara real-time, dan risiko kehilangan data akibat
sistem penyimpanan yang tidak aman|[8].
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c. Model Waterfall

Model Waterfall merupakan pendekatan pengembangan sistem yang
sistematis dan berurutan yang terdiri dari lima tahapan utama yaitu analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan penerapan serta
pemeliharaan[9]. Muslim et al. (2021) menjelaskan strategi pengembangan bisnis
berbasis teknologi informasi, termasuk cloud computing, untuk perusahaan
agrobisnis. Strategi yang diusulkan terbukti mendukung efisiensi proses bisnis,
meningkatkan daya saing, dan memperkuat perencanaan jangka panjang
perusahaan. Aji et al. (2023) dalam penelitiannya tentang pengembangan sistem
informasi anggaran desa berbasis cloud computing menunjukkan bahwa sistem
anggaran berbasis cloud meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan
desa melalui akses data real-time, pengawasan publik, dan pengelolaan yang
terstruktur. Hal ini memperkuat partisipasi masyarakat dan efektivitas pengelolaan
dana desa. Sidqi dan Marsehan (2024) melalui pelatihan yang diberikan kepada guru
sekolah dasar menunjukkan bahwa pemanfaatan cloud computing dalam dunia
pendidikan dapat meningkatkan literasi digital serta efisiensi penyimpanan data
pembelajaran. Cloud terbukti mudah diadopsi jika dibarengi dengan pendampingan
langsung[10].

METODOLOGI
1. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan secara mendalam implementasi dan dampak penggunaan
teknologi cloud computing dalam sistem manajemen keuangan UMKM, khususnya
pada Bengkel Calvin Motor.

2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama

a. Observasi Langsung
Dilakukan di lokasi usaha Bengkel Calvin Motor untuk mencatat secara
langsung proses manajemen keuangan yang sedang berjalan, termasuk
bagaimana pencatatan dan pelaporan keuangan dilakukan.

b. Wawancara Semi Terstruktur
Dilakukan terhadap pemilik dan staf yang bertanggung jawab atas
pengelolaan keuangan untuk menggali permasalahan, kebutuhan sistem, dan
harapan dari penerapan sistem berbasis cloud.

c. Studi Literatur
Pengumpulan data sekunder melalui jurnal ilmiah, artikel akademik, dan
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik teknologi cloud
computing dan UMKM.
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3. Analisis Data
Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan literatur dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif analitis, yaitu:
a. Menyajikan data hasil wawancara dan observasi secara naratif
b. Menganalisis dan membandingkan hasil temuan lapangan dengan teori dan
penelitian terdahulu
c. Menarik kesimpulan terkait efektivitas dan efisiensi implementasi sistem
berbasis cloud computing dalam pengelolaan keuangan UMKM
Dengan metode ini diharapkan sistem informasi keuangan berbasis cloud
computing mampu meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas di
lingkungan UMKM, dan secara khusus menjawab kebutuhan pengelolaan keuangan
di Bengkel Calvin Motor.

4. Model Pengembangan Sistem

Model Waterfall merupakan salah satu pendekatan klasik dalam pengembangan
sistem yang bersifat linier dan sekuensial. Model ini disebut Waterfall karena setiap
tahapannya mengalir ke bawah secara sistematis seperti air terjun, di mana setiap
fase harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase berikutnya.
Model ini sangat cocok digunakan pada proyek-proyek yang memiliki kebutuhan
sistem yang telah terdefinisi dengan jelas sejak awal. Model Waterfall dipilih karena
struktur pengembangannya yang sistematis, mudah dipahami, dan cocok untuk
proyek berskala kecil hingga menengah seperti implementasi sistem manajemen
keuangan pada UMKM. Dengan pendekatan ini, proses pengembangan menjadi
lebih terkontrol dan terdokumentasi dengan baik[11].

Analisis
Kebutuhan

Perancangan
Sistem

Implementasi

Pengujian

Penerapan dan
Pemeliharaan

Gambar 1. Model Waterfall
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Berikut adalah tahapan-tahapan yang digunakan untuk pengembangan sistem
manajemen keuangan berbasis cloud computing pada Bengkel Calvin Motor:
a. Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan dan analisis mendalam terhadap
kebutuhan sistem manajemen keuangan Bengkel Calvin Motor. Ini mencakup
identifikasi proses keuangan saat ini (pencatatan transaksi, pembuatan laporan, dll.),
masalah yang ada (misalnya, data hilang, pelaporan lambat), serta fitur-fitur yang
diinginkan untuk sistem berbasis cloud (pencatatan real-time, akses laporan,
keamanan data). Hasilnya adalah dokumen spesifikasi kebutuhan sistem yang
detail.
b. Perancangan Sistem
Setelah kebutuhan terdefinisi, tahap ini fokus pada desain arsitektur sistem.
Ini meliputi perancangan database untuk menyimpan data keuangan. Outputnya
adalah desain sistem yang terintegrasi dan komprehensif.
c. Implementasi
Tahap ini adalah pengkodean dan pembangunan sistem. Berdasarkan desain
yang sudah dibuat, tim pengembang akan mengonfigurasi dan mengintegrasikan
aplikasi cloud accounting yang dipilih. Dalam tahap implementasi, sistem
dikembangkan menggunakan layanan Google Cloud Firebase sebagai platform
penyimpanan berbasis cloud. Firebase digunakan untuk menyimpan data transaksi
dan laporan secara real-time, sehingga memudahkan sinkronisasi data antara
pengguna dan server. Firebase juga mendukung keamanan data melalui fitur
enkripsi, autentikasi pengguna, serta memberikan kemudahan integrasi dengan
aplikasi berbasis web. Hasilnya adalah sistem yang berfungsi namun belum diuji
secara menyeluruh.
d. Pengujian
Setelah implementasi, sistem akan melalui pengujian intensif untuk
memastikan semua modul berfungsi sesuai harapan, tidak ada bug, dan memenuhi
kebutuhan yang ditetapkan. Outputnya adalah sistem yang stabil dan siap
digunakan.
e. Penerapan dan Pemeliharaan
Setelah sistem berjalan, pemeliharaan rutin akan dilakukan. Ini mencakup bug
fixing, pembaruan perangkat lunak, dan penyesuaian kecil jika ada perubahan
kebutuhan di masa depan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, diketahui bahwa sistem manajemen
keuangan di Bengkel Calvin Motor sebelumnya dilakukan secara manual
menggunakan buku catatan. Hal ini menimbulkan sejumlah permasalahan, seperti
risiko kehilangan data, ketidakefisienan dalam pencatatan, kesalahan input angka,
lambatnya proses pelaporan dan analisis keuangan. Untuk itu, dikembangkan
sebuah website berbasis cloud computing dengan model pengembangan Waterfall
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yang terdiri dari tahapan Analisis kebutuhan, perancangan system,implementasi,
pengujian, penerapan dan pemeliharaan[12] .
Tampilan dan Fitur Website yang Dibangun Sistem informasi keuangan yang
dikembangkan terdiri dari beberapa halaman utama, di antaranya:
a. Halaman login
Disini akan menampilkan tampilan login yang berisi username dan password

agar bisa masuk ke system.

@ O ) logn-KeumgemBonghsl

& Keuangan Bengkel

) ® O m W ; v
Gambar 2. Halaman login
b. Halaman Beranda
Tampilan awal menampilkan judul sistem “Keuangan bengkel”. Terdapat
navigasi menuju halaman semua Transaksi, tambah transaksi, laporan dan
logout.

7 KeuanganBengkel ] Dashboard Keuangan

Selamat datang, admin!

@ Dashboard -
Tambah Transaksi  Sync SQLite — Firebase

SQlite & Firebase Export PDF
Dual database support Laporan profesional

Gambar 3. Halaman beranda

c. Fitur tambah transaksi
Berfungsi untuk mencatat semua pemasukan dan pengeluaran keuangan.
Data yang dimasukkan berupa Tanggal transaksi, jenis transaksi (Pemasukan
atau Pengeluaran), keterangan, total.
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@ M @ TembahTransaksi

< C (@ 12700
« Kembali
Tambah Transaksi

Tanggal Jenis Transaksi

23/06/2025 Pemasukan

Deskripsi

Ganti ban

Jumlah Item Harga per Item

Total
Rp 600.000

X Batal @ Simpan Transaksi

98 | O Type here to search . ® o m o Y W W 32°C sebagion cerah
Gambar 4. Fitur tambah transaksi
d. Fitur semua transaksi
Fitur ini berfungsi untuk melihat secara keseluruhan hasil pemasukan dan
pengeluaran dari bengkel calvin motor.

® O @& SemuaTransaksi x &

Keuangan Bengkel

A B Semua Transaksi FRT—

B Semua Transaksi

- Tambah Transaksi Tanggal Deskripsi Jumlah Harga Total

B Laporan 2025-06-23 beli ban 2 Rp 250.000 Rp 500.000

2025-06-23 ganti oli il Rp 40.000 Rp 40.000

@ O Typehere to search . > & 32:C Sebagian ceran

Gambar 5. Fitur semua transaksi

e. Fitur laporan keuangan
Fitur ini menampilkan semua transaksi yang telah dicatat. Data ditampilkan
dalam bentuk tabel dengan kolom tanggal, jenis, deskripsi, jumlah, harga,
dan total. Di bagian bawah terdapat perhitungan total pemasukan dan
pengeluaran secara otomatis. Laporan ini memudahkan pemilik usaha untuk
memantau arus kas harian, mingguan, atau bulanan.
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@ O § tepor

Laporan Keuangan & Pint | Export~

Tahun Bulan Jenis Transaksi

Semua Tahun Semua Bulan Semua Jenis v

®_ Filter

1! Total Pemasukan 1 Total Pengeluaran Saldo Periode

Rp 1.675.000

L Detail Transaksi

Tanggal Jenis Deskripsi Jumlah Harga

2025-06-13 Pemasukan Ganti Kelahar Depan 1 item Rp 75.000
2025-06-12 Pemasukan perbaiki motor 2 item Rp 600.000
2025-06-19 Pemasukan Service Motor 1item Rp 300.000

2025-06-23 Pengeluaran beli ban 2 item Rp 250.000

202 6-19 Pemasukan aanti oli 1 item Rn 40.000
8 O Type here tosearch ++. O O ® m O < /] ] W B 32°C Sebagian cerah

Gambear 6. Fitur laporan keuangan

f. Tampilan Firebase
Firebase ini adalah sistem untuk menyimpan dan mengelola transaksi secara
real-time, serta memudahkan dalam menampilkan laporan keuangan secara
otomatis. Penyimpanan yang digunakan dalam penelitian di calvin motor
menggunakan firebase ini jadi setiap transaksi keuangan di website akan
tersimpan di firebase ini.

~ & bengkelkeuangan-Cloud Fire X +

« G % consolefirebasegoogle.co ct/beng

@ Firebase bengkel keuangan ~  Cloud Firestore

orise edition with MongoDB compatibility! Create a Firestore Enterprise se in the I R
Learn more & Dismiss

Panelview  Query builder

> 6ilxBpKLdgxbQ...

Produ

cument
Build
i 6ilxBpKLdgXbQkZJhwnT

Run S b-4 : "Ganti Kelahar Depan *
transaksi Ar706ytgagdDxUqZ . 1: 75000
users “Pemasukan”

1

1: "202506-13"

O Search web & PC

Gambar 7. Tampilan firebase

PEMBAHASAN

Implementasi teknologi cloud computing dalam sistem manajemen keuangan
Bengkel Calvin Motor menunjukkan transformasi signifikan dari sistem manual
menuju sistem digital berbasis web. Berdasarkan hasil pengembangan
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menggunakan model Waterfall, sistem yang dikembangkan telah berhasil
mengintegrasikan berbagai fitur keuangan yang dibutuhkan oleh UMKM di sektor
otomotif[13].

a. Analisis Efektivitas Sistem

Penerapan Google Cloud Firebase sebagai platform penyimpanan cloud
memberikan beberapa keunggulan operasional. Pertama, sistem pencatatan
transaksi yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat dilakukan secara
real-time melalui fitur tambah transaksi. Hal ini sejalan dengan temuan Salsabilla
dan Awaliyah (2024) yang menyatakan bahwa cloud computing mampu
meningkatkan efisiensi akuntansi melalui akses data real-time dan fleksibilitas
operasional. Kedua, fitur laporan keuangan yang terintegrasi memungkinkan
pemilik bengkel untuk memantau arus kas secara otomatis dan komprehensif.
Sistem dapat menghitung total pemasukan dan pengeluaran secara otomatis,
mengurangi risiko kesalahan perhitungan manual yang seringkali terjadi pada
pencatatan konvensional. Keamanan dan Aksesibilitas Data.

Penggunaan Firebase sebagai platform cloud memberikan jaminan keamanan
data melalui fitur enkripsi dan autentikasi pengguna. Sistem login yang diterapkan
memastikan hanya pengguna yang berwenang yang dapat mengakses data
keuangan bengkel. Selain itu, penyimpanan data secara terpusat di cloud
mengurangi risiko kehilangan data akibat kerusakan perangkat keras local.

b. Tantangan dan Mitigasi Risiko

Meskipun implementasi sistem berbasis cloud memberikan banyak
keunggulan, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Pertama,
ketergantungan terhadap koneksi internet yang stabil menjadi faktor kritis dalam
operasional sistem. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan backup koneksi internet
atau penyimpanan data offline sementara sebagai contingency plan. Kedua, aspek
literasi digital pengguna menjadi tantangan dalam adopsi teknologi.

c. Dampak Terhadap Efisiensi Operasional

Implementasi sistem cloud computing telah menunjukkan peningkatan
efisiensi operasional yang signifikan. Proses pencatatan transaksi yang sebelumnya
memakan waktu 10-15 menit per transaksi kini dapat diselesaikan dalam 2-3 menit.
Pembuatan laporan keuangan yang sebelumnya memerlukan waktu 2-3 jam kini
dapat dihasilkan secara otomatis dalam hitungan detik. Peningkatan efisiensi waktu
ini memungkinkan staf untuk fokus pada aktivitas operasional lainnya yang lebih
produktif.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Efektivitas Implementasi: Penerapan teknologi cloud computing menggunakan
Google Cloud Firebase pada sistem manajemen keuangan Bengkel Calvin Motor
terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi, akurasi

https:/ /ejournal.unisi.ac.id /index.php/bidi
141




Digital Business Insights Journal
Universitas Islam Indragiri

DOI: https:/ /doi.org/10.32520

Vol. 1, No. 2, Juli-2025, hlm. 132-144

e-ISSN: -

laporan keuangan, dan keamanan data. Sistem yang dikembangkan
menggunakan model Waterfall berhasil memenuhi kebutuhan operasional
bengkel dengan menyediakan fitur pencatatan transaksi real-time, monitoring
arus kas otomatis, dan laporan keuangan terintegrasi.

2. Peningkatan Efisiensi Operasional: Implementasi sistem berbasis cloud
berhasil mengurangi waktu pencatatan transaksi hingga 80% dan
mempercepat proses pembuatan laporan keuangan dari 2-3 jam menjadi
hitungan detik. Hal ini memberikan dampak positif terhadap produktivitas
operasional bengkel secara keseluruhan.

3. Keamanan dan Reliabilitas Data: Penggunaan enkripsi data dan sistem
autentikasi pada platform Firebase memberikan jaminan keamanan yang
lebih baik dibandingkan sistem pencatatan manual. Risiko kehilangan data
akibat kerusakan fisik atau human error dapat diminimalisir melalui
penyimpanan cloud terpusat.

4. Tantangan Adopsi Teknologi: Meskipun memberikan banyak keunggulan,
implementasi cloud computing menghadapi tantangan berupa ketergantungan
terhadap koneksi internet stabil dan kebutuhan pelatihan SDM untuk
meningkatkan literasi digital.

Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk
optimalisasi implementasi cloud computing dalam manajemen keuangan UMKM:

1. Pengembangan Backup System: Implementasi sistem backup offline atau hybrid
cloud untuk mengatasi ketergantungan terhadap koneksi internet, sehingga
operasional dapat tetap berjalan meski terjadi gangguan jaringan.

2. Program Pelatihan Berkelanjutan: Menyelenggarakan program pelatihan dan
pendampingan SDM secara berkelanjutan untuk meningkatkan literasi digital
dan memaksimalkan pemanfaatan fitur-fitur sistem cloud.

3. Monitoring dan Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi berkala terhadap
performa sistem, kepuasan pengguna, dan dampak bisnis untuk identifikasi
area perbaikan dan pengembangan fitur tambahan.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini masih terbatas pada implementasi sistem manajemen keuangan
berbasis cloud computing di satu unit usaha, yaitu Bengkel Calvin Motor, serta hanya
berfokus pada fitur pencatatan transaksi dan laporan keuangan. Belum dilakukan
pengujian terhadap integrasi sistem lain seperti manajemen inventaris, layanan
pelanggan, atau sistem penjualan. Selain itu, keterbatasan lainnya adalah belum
adanya pengukuran kepuasan pengguna secara kuantitatif, serta belum
dilakukannya analisis mendalam terhadap efektivitas jangka panjang dari
penggunaan sistem cloud ini. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar:

1. Menggunakan lebih banyak objek studi dari berbagai sektor UMKM untuk
melihat efektivitas sistem cloud computing secara lebih luas dan komparatif.
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2. Mengembangkan sistem yang lebih terintegrasi, misalnya dengan
menambahkan fitur manajemen stok, laporan penjualan, dan pelayanan
pelanggan berbasis digital.

3. Menerapkan pendekatan pengembangan sistem lain seperti Agile atau
Prototyping untuk membandingkan efisiensi dan fleksibilitas dengan model
Waterfall.

4. Melakukan evaluasi dampak jangka panjang, baik dari segi peningkatan
kinerja usaha, efisiensi operasional, maupun kepuasan pengguna.

Dengan demikian, hasil penelitian ke depan diharapkan dapat memberikan

kontribusi yang lebih luas dalam mendorong transformasi digital UMKM di
berbagai sektor.
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